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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
FDI (Federation Dantaire International) mengingatkan bahwa sekitar 90% penduduk dunia beresiko mengalami penyakit gigi dan mulut, mulai dari karies gigi dan penyakit periodantal hingga kangker mulut. Data terbaru yang dirilis oleh WHO Oral Health Media Center pada April 2012, memperlihatkan sebanyak 60-90% anak usia sekolah dan bahkan pada orang dewasa di seluruh dunia memiliki permasalahan gigi (Niken,2012).
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagianintegral dari kesehatan secara keseluruhan.Penyakit gigi dan mulut yang terbanyakdiderita masyarakat adalah penyakit kariesgigi (Evyana.,et al2015). Karies gigi sejauh ini menjadi masalah kesehatan anak yang sangat memerlukan perhatian. World Health Organization (WHO) pada tahun 2003 menyatakan angka kejadian karies pada anak masih sebesar 90%.Prevalensi karies tertinggi terdapat di Asia dan Amerika Latin, prevalensi terendah terdapat di Afrika (The World Oral Health Report, 2003)
Demikian halnya dengan pemasalahanNegara Indonesia yang berkaitan dengankesehatan gigi, terdapat 89% anak denganusia di bawah 12 tahun menderita penyakityang berhubungan dengan gigi dan mulut.Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar(Riskesdas) tahun 2013, dilihat darikelompok umur, golongan umur muda lebihbanyak menderita karies gigi aktifdibandingkan umur 45 tahun ke atas, dimanaumur 10-24 tahun karies gigi aktifnya adalah66,8-69,5%, umur 45 tahun ke atas 53,3%dan pada umur 65 tahun ke atas sebesar43,8%(Riskesdas, 2013).
Kebiasaan masyarakat indonesia dalam menggosok gigi masih kurang baik. Survei Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 mengungkapkan bahwa 77,1% masyarakat Indonesia menggosok gigi saat mandi pagi dan sore hari (Riskesdas, 2013). Masyarakat indonesia yang menggosok gigi setelah makan pagi 3,8% dan sebelum tidur malam 27,3% dengan wanita lebih banyak yang menerapkan menggosok gigi sebelum tidur malam 30,9% dibandingkan pria 23,6%  (Riskesdas, 2013).Berdasarkan profil kesehatan provinsi lampung tahun 2013 masalah mengenai gigi dan mulut yang paling tinggi yaitu kasus karies gigi, terlihat dari jumlah kasus mencapai 13.287 kasus dan pencabutan gigi mencapai 69.391 kasus (Dinkes Lampung, 2013). 
Penelitian yang dilakukan(Evyana..et al2015),  menunjukan bahwa di SD Yos Sudarso dan SD Negeri 02 Sungai Ayak terhadap (80%) karies gigi. Berdasarkan hasil wawancara dengan murid-murid tersebut diketahui bahwa penyebab karies gigi karena siswa tidak mengetahui bagaimana menjaga kesehatan gigi yang baik(Evyana.,et al2015).
Kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak merupakan faktor penting yang harus diperhatikan sedini mungkin, sebab kerusakan gigi yang terjadi pada anak-anakdapat mempengaruhi pertumbuhan pertumbuhan gigi pada usia selanjutnya sehingga dapat memmengaruhi aktivitas sehari-hari (Persatuan Dokter Gigi Indonesia, 2013).
Masalah kesehatan gigi merupakan hal yang dapat dihindari dengan melakukan perawatan sejak dini. Perawatan gigi sejak dini untuk mendukung kesehatan gigi salah satunya dengan peracwatan saat masa anak-anak. Perawatan gigi anak dilakukan untuk menghindari kelainan atau gangguan gigi dan membuat gigi sehat, teratur, rapi dan indah yang dalam hal ini membutuhkan peran aktif orang tua (Rossyana.,et al2015).
Penelitian yang dilakukan oleh Evyana.,et al (2015) menunjukan bahwa 70% siswa SD Yos Sudarso dan SD Negeri02 Sungai Ayak memilikiperilaku yang kurang dalam pemeliharaankesehatan gigi seperti hanya menyikat gigipagi hari dan tidak menyikat gigi ataukumur-kumur sebelum tidur atau setelahmakan dan menyukai makanan yang manis.
Menggosok gigi pada waktu yang optimal dilakukan setelah makan di pagi hari dan sebelum tidur malam. Menggosok gigi setelah makan di pagi hari bertujuan untuk membersihkan sisa-sisa makanan yang menempel setelah makan dan sebelum tidur malam bertujuan untuk membersihkan sisa-sisa makanan setelah makan malam. Dengan demikian, kebiasaan masyarakat indonesia dalam menggosok gigi masih kurang baik (Rahayu Setiyawati, 2012).
Presentase di Indonesia tentang perilaku menyikat gigi penduduk umur kurang lebih 10 tahun menunjukan (93,8%) menyikat gigi setiap hari. Provinsi dengan proporsi tertinggi adalah DKI Jakarta (98,1%) dan terendah Papua (49,6%). Sebagian besar penduduk juga menyikat gigi pada saat mandi sore yaitu sebesar 79,7% dengan urutan tertinggi di Bengkulu sebesar 94,2% dan yang terendah di Sulawesi Selatan sebesar 43,2%. Kebiasaan yang keliru hampir merata tinggi di kelompok umur. Kebiasaan benar menyikat gigi penduduk indonesia hanya 2,3%, provinsi tertinggi untuk prilaku menyikat gigi dengan benar adalah Sulawesi Barat yaitu 8,0% dan yang terendah di provinsi Lampung yaitu 0,4%. menggosok gigi sebelum tidur malam hanya 27,3%, provinsi tertinggi di Sulawesi Selatan yaitu 58,0% dan yang terendah di provinsi Lampung yaitu 8,5% (Riskesdas, 2013).
Berdasarkan Riskesdas (2013) di Provinsi Lampung menujukanbahwa pada anak usia 6 sampai 12 tahun (96,1%) menyikat gigi tiap hari, dan (94,7%) menyikat gigi pada pada mandi pagi dan sore hari, kebiasaan menyikat gigi dengan benar 0,4%  dan menggosok gigi sebelum tidur malam menunjukan 8,5% berada di urutan terendah di indonesia(Riskesdas, 2013).
Menurut penelitian Arianto (2014)terhadap dengan jumlah sampel 285 siswa menunjukan bahwa sebesar 54,3% sikap dan prilaku orang tua kurang baikdalam mendukung prilaku menggosok gigi yang benar untuk mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut dan sebanyak 40.3% peran guru kurang baik dalam mengajarkan pendidikan kesehatan gigi dan mulut.
Faktor yang berhubungan dengan prilaku menggosok gigi menurut Putra dan Pratomo (2012) terhadap 74 sampel siswa menunjukan bahwa ketersedian fasilitas untuk menyikat gigi menjadi satu faktor yang signifikan dengan kepatuhan menyikat gigi sebelum tidur dengan p value 0.000. Dan menurut Wiradona (2013) menunjukan bahwa pada responden dengan kesedian sarana yang kurang proporsi skor plak kurang lebih besar (57.2%) dibandingkan dengan yang skor plak baik (42.8%). Pada responden dengan ketersediaan sarana baik proporsi skor plak kurang lebih kecil (46.6%) dibandingkan dengan skor plak baik (53.4%).
Orang tua dan keluarga adalah lingkungan sosial pertama tempat seorang manusia berinteraksi. Orang tua dapat menjalankan perannya dalam meningkatkan kebiasaan baik dalam menggosok gigi untuk mencegah prevalensi karies gigi yang tinggi pada anak usia sekolahArianto (2014).
Berdasarkan hasil Study pendahuluan yang peneliti lakukan di MI Guppi 2 Banjarsari, SDN 1 Karang Pucung, dan SDN 1 Banjarsari di kecamatan Way Sulan pada 30 respondenusia 8 -12 tahun.Menunjukan bahwa 7 dari 10siswa-siswi di MI Guppi 2 Banjarsari tidak menggosok gigi sebelum tidur pada malam dengan 4 laki dan 3 perempuan, di SDN Banjarsari 5 dari 10 siswa-siswi tidak menggosok gigi sebelum tidur dengan 3 laki-laki dan 2 perempuan, dan di SDN Karang Pucung didapatkan bahwa hanya 4 dari 10 siswa yang tidak menggosok gigi sebelum tidur malam dengan 2 laki-laki dan 2 perempuan.
Berdasarkan uraian-uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian mengenai“hubungan peran orang tua dengan kebiasaanmenggosok gigi sebelum tidurmalam pada siswa sekolah di Mi Guppi 2 DesaBanjarsari Tahun 2019”.

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dibuat rumusan masalah, yaitu “apakah ada hubungan antara peran orang tua dengan kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur malam pada siswasekolah di Mi Guppi 2 Desa Banjarsari Tahun 2019 ?”

C. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Untuk mengetahui tentang hubungan peran orang tua dengan kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur malam pada siswaDi Mi Guppi 2 Desa Banjarsari 2019.
b. Tujuan Khusus
1) Diketahui distribusi frekuensi Usia Pada Siswa Sekolah Di Mi Guppi 2 Desa Banjarsari Tahun 2019.
2) Diketahui distribusi frekuensi Jenis Kelamin Pada Siswa Sekolah Di Mi Guppi 2 Desa Banjarsari Tahun 2019.
3) Diketahui distribusi frekuensi Kebiasaan Menggosok Gigi Sebelum Tidur Malam Pada Siswa Sekolah Di Mi Guppi 2 Desa Banjarsari Tahun 2019.
4) Diketahui disrtribusi frekuensiPeran Orang Tua terhadapKebiasaan Menggosok Gigi Sebelum Tidur Malam Pada Siswa Sekolah Di Mi Guppi 2 DesaBanjarsari Tahun 2019.
5) Diketahui Hubungan Antara Peran Orang Tua dengan Kebiasaan Menggosok Gigi Sebelum Tidur Pada Siswa Mi Guppi 2 Banjarsari 2019.

D. Manfaat Penelitian
a. Bagi profesi/tenaga kesehatan
Hasil penelitian ini dapat digunakan  sebagai masukan bagi profesi perawat agar lebih meningkatkan perhatian terhadap pengetahuan dan kebiasaan menggosok gigi pada anak.
b. Bagi institusi pendidikan
Mengembangkan kurikulum meningkatkan peran pendidik dalam menyampaikan pengetahuan tentang kebiasaan menggosok gigi pada anak secara lebih menarik sehingga dapat mengaplikasikanya.
c. Bagi anak dan orang tua
Meningkatkan kebersihan gigi dan mulut salah satunya dengan kebiasaan mengosok gigi sebelum tidur malam  dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan kebiasaan menggosok gigi malam sebelum tidur.
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E. Ruang Lingkup Penelitian 
Jennis penelitian yang digunakan Kuantitatif, menggunakan pendekatan cross sectional. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas 2 sampai kelas 5 di Mi Guppi 2 Banjarsari tahun 2019. Objek penelitian ini adalah peran orang tua. Waktu penelitian ini akan dilakukan pada bulan April 2019. Tempat penelitian ini dilakukan di sekolah Mi Guppi 2 Banjarsari tahun 2019. 
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